BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat ditemukan dari hasil penelitian pada fungsi pada

film musikal “Rena Asih” antara lain:

1. Unsur vokal dan musik dalam lagu dapat membentuk unsur naratif film
“Rena Asih” yang ditinjau melalui elemen suara yakni pitch, volume, dan
tempo yang akan menunjukkan emosi musikal pada lagu tersebut. Ketika
dikaitkan dengan adegan sebelum atau sesudah lagu, maka dapat diketahui
bahwa lagu tersebut memiliki fungsi psikologi. Tempo cepat dan memiliki
banyak variasi pitch dengan kecenderungan pitch yang tinggi dapat
memberikan suasana gembira seperti pada lagu “Abang-Abang Gendero
Londo” dan “Orkes Lulus & Lulus Dangdut”. Sedangkan tempo lambat
yang cenderung tidak teratur, volume rendah, dan pitch yang tidak teratur
dapat memberikan emosi kesedihan seperti pada lagu “Megatruh Lara
Nangis Pelog Barang” dan “Damar, Gubug, Rembulan”. Pada lagu “Aduh,
Aduh, Aduh” pitch yang tinggi, tempo yang cepat, volume yang keras, dan
ritme musik yang menghentak-hentak saat petugas penagih listrik
bernyanyi, dapat memberikan emosi marah dan kesal. Sebaliknya, suara
Ibu Asih memiliki volume vokal yang lemah, pitch yang tidak teratur, dan
variasi tempo yang lambat dapat mengekspreksikan kesedihan dan
kelemahan. Apabila dikaitkan dengan teori fungsi musik Richard Davis,
fungsi psikologi musik mendominasi daripada fungsi musik lainnya.
Sedangkan fungsi musik yang paling sedikit adalah fungsi fisik, ada pada
lagu “Abang-Abang Gendero Londo” yang ditunjukkan dengan
penggunaan saron dan “Aduh, Aduh, Aduh” ketika Ibu Asih dan petugas
penagih listrik sedang bernegosiasi. Fungsi teknis yang berupa
penyambungan beberapa scene dalam film ada pada hampir seluruh lagu
kecuali lagu “Aduh, Aduh, Aduh”.

2. Tidak semua lagu memiliki bobot unsur naratif yang sama. Lagu yang
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memiliki pembentukan karakter dan konflik paling kuat adalah lagu
“Aduh, Aduh, Aduh” karena hubungan sebab-akibat konfliknya dapat
memicu konflik lain pada scene berikutnya. Sedangkan lagu “Abang-
Abang Gendero Londo”, “Megatruh Lara Nangis Pelog Barang”, dan
“Damar, Gubug, Rembulan” merupakan pembentukan karakter dan
konflik yang tidak terlalu besar. Lagu terakhir, “Orkes Lulus & Lulus
Dangdut” dapat dihilangkan karena lirik hanya memuat satu unsur naratif
yaitu pembentukan karakter Damar. Apabila lagu tersebut dihilangkan,
tidak akan memberikan dampak apapun dalam unsur naratif film “Rena
Asih” mengingat penggambaran karakter Damar telah kuat pada lagu
pertama dan keempat. Unsur naratif pada lirik yang paling dominan adalah
unsur karakter. Sedangkan unsur naratif pada lirik yang tidak ada sama
sekali adalah setting.

3. Lagu dalam film musikal dapat berfungsi sebagai pengganti dialog. Hal ini
dibuktikan ketika Ibu Asih dan petugas penagih listrik melantunkan lagu
“Aduh, Aduh, Aduh”. Pada scene tersebut, Ibu Asih dan petugas penagih
listrik ‘menyampaikan argumen masing-masing dengan cara saling
menimpali. Lirik dalam lagu ini berfungsi sebagai penggerak cerita yang

berujung dengan pencabutan aliran listrik di rumah Ibu Asih.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian ini, saran yang bisa diberikan sebagai berikut:

1. Para kreator yang ingin membuat film musikal, hendaknya memperhatikan
unsur-unsur naratif yang akan disisipkan saat pembuatan lagu sehingga
lagu yang tercipta dapat menyampaikan narasiyang lebih efektif.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti film musikal hendaknya
meneliti dari segi atau aspek yang lainnya, dengan cara analisis atau
metode yang berbeda. Agar hasil penelitian lebih mendalam, alangkah
baiknya jika penelitian selanjutnya mampu mengukur hasil penelitian

dengan lebih objektif.
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